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A. Léndasan Teoritis

1. cTeori Keagenan (Agency Theory)

Teori agency, menurut Jensen & Meckling (1976:308) “Agency relationship

as a contract under which one or more persons (the principal(s)) engage another

= person (the agent) to perform some service on their behalf which involves delegating

~some decision making authority to the agent. If both parties to the relationship are

=Utility maximizers, there is good reason to believe that the agent will not always act
=+in the best interests of the principal ”.

:1aquins ueyingakuaw uep ue)WNIUBIUS

Hubungan keagenan adalah sebagai hubungan kontrak antara satu orang atau
7 lebih (principals) yang melibatkan orang lain (agent) untuk melaksanakan beberapa

Jayanan atau jasa bagi mereka dengan mendelegasikan wewenang pengambilan

keputusan kepada agent (Jensen & Meckling, 1976). Yang dimaksud dengan agent
;adalah manajemen yang bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan
7pemegang saham. Sedangkan principal adalah pemegang saham atau pemilik
:perusahaan yang menginginkan pengembalian modal investasinya yang besar dan
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cepat melalui dividen dari saham milikinya. Agent menginginkan bonus yang besar

‘ratas kinerjanya dalam mengelola perusahaan. Terdapat perbedaan kepentingan

?antara principal dengan agent, sehingga keduanya bersaing untuk kepentingannya

‘:masing-masing. Menurut McColgan (2001), ada beberapa faktor penyebab masalah

=keagenan, antara lain:

‘a. Moral Hazard

g IN)IJSUj) e

Biasa terjadi pada perusahaan besar berkompleksitas tinggi, dimana manajer
(agent) melakukan kegiatan yang tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang
saham dan pemberi pinjaman. Manajer (agent) dapat melakukan tindakan yang
melanggar kontrak dan secara etika maupun norma tidak layak dilakukan dengan
tanpa sepengetahuan pemegang saham.

Penahanan Laba (Earnings Retention)

Adanya kecenderungan pihak manajemen (agent) untuk melakukan investasi
yang berlebihan melalui peningkatan dan pertumbuhan dengan tujuan untuk
memperbesar kekuasaan, prestise, atau penghargaan pihak manajemen, namun
dapat menghancurkan kesejahteraan pemegang saham.

Horison Waktu

Principals lebih menekankan pada arus kas untuk masa depan yang kondisinya
belum pasti, sedangkan manajemen akan lebih menekankan pada hal-hal yang
berkaitan dengan pekerjaan mereka.

Penghindaran Resiko Manajerial

Adanya batasan diversifikasi portofolio terkait dengan pendapatan manajerial
atas kinerja yang dicapainya, sehingga manajer akan berusaha meminimalkan

risiko saham perusahaan dari keputusan investasi yang meningkatkan risikonya.
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Hubungan antara teori keagenan dan transfer pricing didasarkan pada asumsi
sifat dasar manusia, yaitu setiap individu cenderung fokus pada kepentingannya
jsendiri, sehingga muncul masaah keagenan karena terdapat perbedaan kepentingan
cantara beberapa pihak, tetapi mereka bekerja sama dalam pembagian tugas yang
7berbeda. Masalah keagenan ini merugikan pihak principal yang tidak terlibat
langsung dalam menjalankan perusahaan sehingga principal hanya memiliki akses
informasi yang terbatas. Kewenangan yang diberikan principal untuk mengelola
;kekayaan perusahaan kepada agent membuatnya mengesampingkan kepentingan
::pemegang saham dan memanfaatkan insentifnya untuk melakukan transfer pricing
"dengan tujuan untuk menurunkan pajak perusahaan. Melalui teori agensi ini
'diharapkan masalah perbedaan kepentingan antara principal dan agent dapat

7dikurangi dan perlu adanya pengendalian yang tepat untuk menangani konflik

kepentingan antara principal dan agen (Cledy & Amin, 2020).

2. cTeori Akuntansi Positif

Menurut (Gracia & Sandra, 2022), Teori akuntansi positif menjelaskan
= kebijakan dan praktik akuntansi di perusahaan dan memprediksi kebijakan di masa

~depan yang akan dipilih manajer dalam situasi tertentu. Kebijakan akuntansi dan
3 praktik yang tepat, penting bagi perusahaan saat menyusun laporan keuangan. Oleh
: karena itu, dalam menentukan kebijakan akuntansi, penerapannya tidak lepas dari
7 pihak yang berwenang dan berkepentingan dalam penyusunan laporan keuangan
tersebut.
Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen dalam memilih prosedur
swakuntansi yang optimal dan memiliki tujuan tertentu dijelaskan melalui teori
akuntansi positif ini. Berdasarkan teori akuntansi positif ini, prosedur akuntansi yang

7digunakan oleh setiap perusahaan tidak harus sama dengan yang lain, tetapi
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perusahaan bebas dalam memilih alternatif untuk meminimalkan biaya kontrak dan

fnemaksimalkan nilai perusahaan. Sehingga, manajer cenderung mengambil

Ztindakan oportunis. Menurut teori akuntansi positif tindakan oportunis merupakan

‘:tindakan dalam memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dan

memaksimalkan kepuasan perusahaan. Teori akuntansi positif ini mengacu pada

tingkat agresivitas perusahaan dalam melakukan tindakan transfer pricing dengan

Stujuan untuk menghemat pembayaran pajak melalui beberapa alternatif kebijakan

cakuntansi.

(v}

. fTransfer pricing

—a. Pengertian transfer pricing

Menurut Darussalam (2013:9), “Transfer pricing dalam perspektif
perpajakan adalah suatu kebijakan harga dalam transaksi yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Proses kebijakan tersebut
menentukan pula besaran penghasilan dari setiap entitas yang terlibat”.

Menurut Suandy (2016:78), “Transfer pricing memiliki dua pengertian
yaitu pengertian yang bersifat neutral dan yang bersifat pejorative. Pengertian
yang bersifat netral murni merupakan strategi dan taktik bisnis yang tidak
termotivasi untuk mengurangi beban pajak. Sedangkan pengertian yang bersifat
pejorative mengasumsikan transfer pricing sebagai upaya untuk menghemat
beban pajak dengan menggeser laba ke negara yang tarif pajaknya rendah”.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendrak Pajak Nomor PER-32/PJ/2011
tentang Perubahan atas Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-
43/PJ/2010 Pasal 1 ayat (8), menyatakan bahwa penentuan harga transfer adalah

penentuan harga dalam transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan

istimewa.

Menurut Kurniawan (2015:195), Transfer pricing adalah kebijakan suatu

perusahaan dalam menentukan harga transfer suatu transaksi antar pihak yang
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dipengaruhi hubungan istimewa. Transfer pricing merupakan istilah yang netral,
namun sering kali dikonotasikan sebagai praktik penghindaran pajak yang
dilakukan oleh pihak yang memiliki hubungan istimewa. Dalam konteks pajak
internasional transfer pricing terjadi akibat adanya perbedaan tarif pajak antar
negara. Ada dua cara yang paling mendasar dalam penghindaran pajak melalui
transfer pricing. Pertama, memindahkan pendapatan ke negera asing yang tarif
pajaknya rendah. Kedua, memindahkan beban ke negara asing yang tarif
pajaknya tinggi. Transfer pricing dapat mengakibatkan terjadinya pengalihan
penghasilan, dasar pengenaan pajak atau biaya dari satu wajib pajak ke wajib
pajak lainnya, yang dimanipulasi untuk menekan keseluruhan jumlah pajak
terutang atas perusahaan yang memiliki hubungan istimewa tersebut. Rekayasa
harga yang dapat dilakukan melalui transfer pricing meliputi:

(1). Harga penjualan

(2). Harga pembelian.

(3). Alokasi biaya administrasi dan umum atau pun pada biaya overhead.

(4). Pinjaman yang diberikan oleh pemegang saham yang membebankan bunga

(5). Pembayaran komisi, sewa, lisensi, royalti, franchise, imbalan atas jasa
manajemen, imbalan atas jasa teknik, dan imbalan atas jasa lainnya.

(6). Pemegang saham (pemilik) atau pihak yang mempunyai hubungan
istimewa membeli harta perusahaan dengan harga yang lebih rendah dari
harga pasar.

(7). Menjual kepada pihak asing melalui pihak ketiga yang kurang/tidak
mempunyai substansi usaha (seperti: dummy company, letter box company

atau reinvoicing center).
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b. Tujuan Transfer pricing
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Menurut Suandy (2016:78-79) terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai

dalam transfer pricing diantaranya:

(2).
Q).

(3).
(4).
5).
(6).
).
®).
).

Memaksimalkan pendapatan global.

Mengamankan posisi kompetitif anak/ cabang perusahaan dan penetrasi
pasar.

Mengevaluasi kinerja anak/afiliasi asing.

Menghindarkan pengendalian devisa.

Mengontrol kredibilitas asosiasi.

Mengurangi resiko moneter.

Mengatur arus kas anak/cabang perusahaan yang memadai.

Membina hubungan baik dengan administrasi setempat.

Mengurangi beban pemungutan pajak dan bea masuk.

(10). Mengurangi resiko pengambilalihan oleh pemerintah.

Metode Transfer pricing

OECD Transfer pricing Guidelines for Multinational Enterprises and Tax

Administrations 2022 (2022) membagi metode transfer pricing ke dalam 2

metode yaitu Traditional Transaction Methods dan Transactional Profit Methods.

1)

Traditional Transaction Methods terdiri dari :

Metode Perbandingan Harga (Comparable Uncontrolled Price/ CUP)
Comparable Uncontrolled Price ini membandingkan harga transaksi yang
dilakukan antara pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan harga
transaksi yang dilakukan antara pihak yang tidak mempunyai hubungan

istimewa dalam kondisi atau keadaan yang sebanding.
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Metode Harga Penjualan Kembali (Resale Price Method / RPM)
Metode ini membandingkan harga dalam transaksi suatu produk yang
dilakukan antara pihak berelasi dengan harga jual kembali produk tersebut
setelah dikurangi laba kotor wajar, yang mencerminkan fungsi, asset dan
risiko, atas penjualan kembali produk yang dilakukan dalam kondisi wajar.
Metode Biaya Plus (Cost Plus Method / CPM)
Cost Plus Method ini menjumlahkan tingkat laba bruto wajar yang
diperoleh perusahaan yang sama dari transaksi dengan pihak yang tidak
berelasi atau tingkat laba bruto wajar yang diterima perusahaan lain dari
transaksi sebanding dengan pihak yang tidak berelasi.
sactional Profit Methods terdiri dari :
Metode Laba Bersih Transaksional (Transactional Net Margin Method /
TNMM)
Metode ini membandingkan persentase laba bersih operasi terhadap biaya,
penjualan, aktiva, atau terhadap dasar lainnya atas transaksi antara pihak yang
mempunyai hubungan istimewa dengan persentase laba bersih operasi yang
diperoleh atas transaksi sebanding dengan pihak lain yang tidak mempunyai
hubungan istimewa atau persentase laba bersih operasi yang diperoleh atas
transaksi sebanding yang dilakukan oleh pihak yang tidak mempunyai
hubungan istimewa lainnya.
Metode Pengembalian Laba (Profit Split Method / PSM)
Metode ini mengidentifikasi laba gabungan dari transaksi afiliasi yang dibagi
oleh pihak berelasi tersebut dengan menggunakan dasar yang dapat diterima

secara ekonomi yang memberikan perkiraan pembagian laba yang selayaknya
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akan terjadi dan akan tercermin dari kesepakatan antar pihak yang tidak

berelasi.

‘:d. Hubungan Istimewa

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

2 (@)

Berdasarkan Pasal 18 ayat 4 UU No. 36 Tahun 2008, dikatakan terjadi

hubungan istimewa apabila:

(1).

(3).

Wajib pajak dengan penyertaan modal paling rendah 25% baik secara
langsung maupun tidak langsung pada wajib pajak lainnya, hubungan antara
wajib pajak dengan penyertaan paling rendah 25% dengan dua atau lebih
wajiib pajak, atau hubungan diantara dua atau lebih wajib pajak yang disebut
terakhir. Hubungan istimewa terjadi apabila terdapat hubungan kepemilikan
berupa penyertaan modal sebesar 25% atau lebiih secara langsung maupun
tidak langsung.

Wajib pajak yang menguasai wajib pajak lainnya atau dua atau lebih wajib
pajak yang berada dibawah penguasaan yang sama baik langsung maupun
tidak langsung. Hubungan istimewa terjadi apabila salah satu atau lebih
perusahaan berada dibawah penguasaan yang sama. Demikian juga hubungan
antara beberapa perusahaan yang berada dalam pengendalian yang sama.
Hubungan istimewa juga dapat terjadi karena adanya pengendalian melalui
manajemen dan pemanfaatan teknologi, meskipun tidak memiliki hubungan
kepemilikan.

Dapat dikatakan terjadi hubungan istimewa apabila ada hubungan keluarga
baik sedarah maupun semenda dalam garis keturunan lurus dan/atau
kesamping satu derajat, yang dimaksud dengan “hubungan keluarga sedarah

dalam garis keturunan lurus satu derajat” yaitu hubungan orangtua dan anak.
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Sedangkan “hubungan keluarga sedarah dalam garis keturunan ke samping
satu derajat” adalah hubungan persaudaraan. Yang dimaksud dengan
x “keluarga semenda dalam garis keturunan lurus satu derajat” yaitu mertua dan
anak tiri, sedangkan maksud dari “hubungan keluarga semenda dalam garis
keturunan kesamping satu derajat” yaitu saudara ipar.
e. Dasar hukum
Berikut ini adalah undang-undang yang mengatur tentang penetapan harga

transfer yang menjadi pedoman dalam pencatatan transaksi suatu perusahaan

dengan perusahaan afiliasi, antara lain:

i (1). Peraturan Menteri Keuangan No 7 /PMK.03/2015 Tentang Tata Cara
Pembentukan Dan Pelaksanaan Kesepakatan Harga Transfer (Advance
Pricing Agreement)

(2). Peraturan Direktur Jendrak Pajak Nomor PER-32/PJ/2011 tentang Perubahan
atas Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-43/PJ/2010 tentang
"Penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha Dalam Transaksi antara

Wajib Pajak dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa".

4.% Effective Tax Rate (ETR)

Menurut Gloria & Apriwenni (2020), Effective Tax Rate (ETR) adalah penerapan
%keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban pajaknya dengan
7 membandingkan beban pajak dengan laba bersih perusahaan sebelum pajak.

Effective Tax Rate (ETR) dapat digunakan sebagai indikator perencanaan pajak yang

efektif. Semakin kecil Effective Tax Rate (ETR) menunjukkan bahwa semakin baik
%oerusahaan melakukan perencanaan pajak yang salah satunya bisa dilakukan dengan
Ztransfer pricing. Hal ini dapat dilihat dengan membagi total beban pajak penghasilan

7dengan penghasilan sebelum pajak. Jika laba sebelum pajak besar dan total pajak

= 21
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penghasilan kecil, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan telah melakukan

@gresivitas perpajakan.
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Fullerton (1983) mengklasifikasikan Effective Tax Rate (ETR) sebagai

erikut:

Average Effective Corporate Tax Rate

Perbandingan antara biaya pajak tahun berjalan dengan laba sebelum pajak.
Average Affective Total Tax Rate

Jumlah besaran biaya pajak perusahaan, pajak property, bunga atas pajak pribadi,
dan deviden, kemudian dibagi pendapatan total modal.

Marginal Effective Corporate Tax Wedge

Pengurangan besaran tarif penghasilan riil sebelum pajak yang diharapkan atas
penghasilan dari investasi marginal, dengan penghasilan riil perusahaan sebelum
pajak

Marginal Effective Corporate Tax Rate

Perbandingan antara pajak marginal efektif perusahaan dengan laba sebelum
pajak atau dengan laba setelah pajak.

Marginal Effective Total Tax Wedge

Penghasilan sebelum pajak yang diharapkan dalam marginal investasi dikurang
pendapatan setelah pajak sebagai penghematan atas penghasilan.

Marginal Effective Total Tax Rate

Perbandingan antara total pajak marginal efektif dengan penghasilan sebelum
pajak (tax inclusive rate) atau dengan penghematan pajak penghasilan (tax

exclusive rate).

22



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) Iul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

5. Leverage

Menurut Kasmir (2018:151), Leverage Ratio atau Rasio Sovabilitas adalah

“tasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai

;‘hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=C.

a.

dengan aktivanya. Herry (2016:70) menyatakan rasio sovabilitas atau leverage
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh seberapa besar beban utang
Lyang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik
ikewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Menurut Herry

3';(2016:75-85), Jenis-jenis rasio leverage adalah sebagai berikut:

Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Rasio ini mengukur perbandingan antara total utang dengan total asset
untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang, atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset.
Semakin tinggi rasio leverage, semakin besar kemungkinan perusahaan tidak
dapat melunasi hutangnya. Rumus perhitungan DAR adalah:

Total Utang

Debt to A t Ratio =
¢ 0 Asset ratio Total Asset

Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

Debt to Equity Ratio mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal
dengan membandingkan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor
dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Semakin tinggi debt
to equity ratio, semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai
jaminan utang. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung DER:

Total Utang

Debt to Equity Ratio = ——————
¢ 0 Bquity katio Total Modal

Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Equitas (Long Term Debt to Equity Ratio)
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Rasio ini mengukur besaran proporsi utang jangka panjang terhadap ekuitas
untuk mengetahui perbandingan antara dana yang disediakan oleh kreditor
jangka panjang dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio utang jangka
panjang terhadap modal:

Long Term Debt

L T Debt to Equity Ratio =
ong Term Debt to Equity Ratio Equity

Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Times Interest Earned Ratio)

Times Interest Earned Ratio mengukur berapa kali kemampuan perusahaan
membayar bunga dan mengukur sejauh mana laba boleh menurun tanpa
mengurangi  kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga.
Kemampuan perusahaan di sini diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan
pajak. Semakin tinggi times interest earned ratio, semakin besar pula kemampuan
perusahaan untuk membayar bunga, dan hal ini juga tentu saja akan menjadi
ukuran bagi perusahaan untuk dapat memperoleh tambahan pinjaman yang baru
dari kreditor. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio kelipatan bunga
yang dihasilkan:

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Beban Bunga

Times Interest Earned Ratio =

Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income to Liabilities
Ratio)

Rasio ini mengukur berapa kali kemampuan perusahaan dalam melunasi
seluruh kewajiban. Kemampuan perusahaan di sini diukur dari jumlah laba
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana laba operasional
boleh menurun tanpa mengurangi kemampuan perusahaan dalam melunasi

kewajiban.
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Semakin tinggi rasio laba operasional terhadap kewajiban, semakin besar

pula kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban, dan hal ini juga tentu

x saja akan menjadi ukuran bagi perusahaan untuk dapat memperoleh tambahan

pinjaman yang baru dari kreditor. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio laba operasional terhadap kewajiban:

Laba Setelah Pajak
Modal Sendiri

Rasio Laba Operasional terhadap kewajiban =

. SUkuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah metrik yang dapat digunakan untuk
:nengklasifikasikan perusahaan menjadi besar dan kecil dengan berbagai cara, yaitu
:total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata, dan tingkat penjualan (Gracia &
i'Sandra, 2022). Menurut Gloria & Apriwenni (2020), Ukuran peusahaan adalah skala
iyang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur
menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan pada neraca laporan

keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset pada umumnya

;disebabkan karena anggapan manajer bahwa perusahaan yang memiliki total aset
}besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut relative stabil dan mampu
;"menghasilkan laba yang besar. Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis
»pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga kebijakan-kebijakan perusahaan

akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan public dibandingkan dengan

perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap
;prospek cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi regulator, akan

Y herdampak terhadap besarnya pajak yang diterima dan efektifitas peran pemberian

=perlindungan terhadap masyarakat secara umum. Logaritma natural dari total aset

= 25



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas dipnbuaw buede)iq |

B

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

digunakan untuk mengurangi perbedaan signifikan antara ukuran perusahaan yang

@rlalu besar demgam perusahaan yang terlalu kecil maka dinilai total aset dibentuk

I

Zmenjadi logaritma netral.

eadid

U
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ya

e

litian Terdahulu

Berikut ini merupakan tabel penelitian terdahulu yang memberikan hasil

berbeda terhadap transfer pricing, diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

[EEN

(21D uery 1My exizew.olu Uep siusig IN3ISUR OX 191

Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Tunneling Insentive, dan Exchange Rate

pada Keputusan Transfer pricing Perusahaan

Nama Peneliti

Marfuah, Andri Puren Noor Azizah

Tahun Penelitian

2014

Variabel

Penelitian

a. Independen: Pajak, Tunneling Insentive, dan Exchange
Rate
b. Dependen: Transfer pricing

Hasil Penelitian

c. Pajak berpengaruh negative terhadap transfer pricing

d. Tunneling Incentive berpengaruh positif terhadap
transfer pricing

e. Exchange rate berpengaruh positif tidak signifikan

terhadap transfer pricing.

Judul Penelitian

Pengaruh Beban Pajak, Kepemilikan Asing, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan
Maufaktur Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013 —
2016

Nama Peneliti

Dicky Suprianto, Raisa Pratiwi

Tahun Penelitian

2017

Variabel

Penelitian

a. Independen: Beban Pajak, Kepemilikan Asing, Dan
Ukuran Perusahaan

b. Dependen: Transfer pricing

31D Uepy YIM) e)3RuLIoju| uep sjbisig IIASU]
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Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing

b. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap
transfer pricing

c. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap transfer

pricing.

Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Profitabilitas, Dan

Leverage Pada Keputusan Melakukan Transfer pricing

Nama Peneliti

Anisa Sheirina Cahyadi, Naniek Noviari

Tahun Penelitian

2018

Variabel

Penelitian

a. Independen: Pajak, Exchange Rate, Profitabilitas, Dan
Leverage
b. Dependen: Transfer pricing

Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing

b. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer
pricing

c. Leverage berpengaruh positif terhadap transfer pricing

d. Exchange rate tidak berpengaruh terhadap transfer

pricing.

N
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Judul Penelitian

Pengaruh Beban Pajak, Tunneling Incentive, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Keputusan Perusahaan Dalam
Melakukan Transfer pricing (Studi Empiris Pada
Perusahaan Multinasional Yang Listing Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2017)

Nama Peneliti

Siti Khusnul Khotimah

Tahun Penelitian

2018

Variabel

Penelitian

a. Independen: Beban Pajak, Tunneling Incentive, Dan
Ukuran Perusahaan

b. Dependen: Transfer pricing

Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh negatif terhadap transfer pricing

b. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
transfer pricing

c. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap

transfer pricing

31D uep)y MIM)| eyj3eusioju] uep sjusig INIsu|
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Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Dan
Leverage Terhadap Transfer Pricing (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016)

Nama Peneliti

Bela Pratiwi

Tahun Penelitian

2018

Variabel

Penelitian

a. Independen: Pajak,

Incentive, Dan Leverage

Exchange Rate, Tunneling

b. Dependen: Transfer pricing

Hasil Penelitian

a. Pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing

b. Leverage berpengaruh positif terhadap transfer pricing

c. Exchange Rate tidak berpengaruh terhadap transfer
pricing

d. Tunneling Incentive

tidak berpengaruh terhadap

transfer pricing

(o)
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Judul Penelitian

Pengaruh Pajak dan Tunneling Incentive Terhadap
Pada
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Periode 2012-2017

Keputusan  Transfer  pricing Perusahaan

Nama Peneliti

Wastam Wahyu Hidayat, Widi Winarso, Devi Hendrawan

Tahun Penelitian

2019

Variabel

Penelitian

a. Independen: Pajak dan Tunneling Incentive
b. Dependen: Transfer pricing

Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh negatif terhadap transfer pricing
b. Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap

transfer pricing

Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dan

Leverage Terhadap Keputusan Perusahaan Untuk

Melakukan Transfer pricing

Nama Peneliti

Helti Cledy, Muhammad Nuryatno Amin

Tahun Penelitian

2020

Variabel

Penelitian

a. Independen: Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,

Dan Leverage.

31D Uep| {IM) B}1IeWI0U| ULP Sjus|d INASU|
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b. Dependen: Transfer pricing.

Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

b. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer
pricing.

c. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap transfer
pricing.

d. Leverage tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.

(319 eIy Y1IM) eY13eW.Ioju| U SIUSIg INIISUL) DHY 191 11w €3

Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, Debt Covenant Dan

Profitabilitas Terhadap Keputusan Melakukan Transfer

pricing
Nama Peneliti Ahmad Junaidi, Nensi Yuniarti. Zs
Tahun Penelitian | 2020

Variabel

Penelitian

a. Independen: Pajak, Tunneling Incentive, Debt Covenant
Dan Profitabilitas.
b. Dependen: Transfer pricing.

Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

b. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing.

c. Debt covenant berpengaruh positif terhadap transfer
pricing.

d. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer

pricing.

Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Profitabilitas, Leverage, Ukuran
Perusahaan Dan Mekanisme Bonus Terhadap Transfer
pricing

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)

(Studi Pada Perusahaan Multinasional Yang

Nama Peneliti

Ria Pamela, Suripto, M. Igbal Harori

Tahun Penelitian

2020

Variabel
Penelitian

a. Independen: Pajak, Profitabilitas, Leverage, Ukuran
Perusahaan, Dan Mekanisme Bonus.

b. Dependen: Transfer pricing.

Hasil Penelitian

a. Pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing.
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Profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer
pricing.

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
transfer pricing.

Leverage tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
Mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap transfer

pricing.
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Judul Penelitian

Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, Exchange Rate, Dan
Intangible Asset Terhadap Transfer pricing (Studi Pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2019)

Nama Peneliti Gishela Wahyu Sejati, Dedik Nur Triyanto, S.E., M. Acc.
Tahun Penelitian | 2021
Variabel a. Independen: Pajak, Ukuran Perusahaan, Exchange
Penelitian Rate, Dan Intangible Asset.
b. Dependen: Transfer pricing.
Hasil Penelitian a. Pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.
b. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
transfer pricing.
c. Exchange Rate tidak berpengaruh terhadap transfer
pricing.
d. Intangible Asset tidak berpengaruh terhadap transfer

pricing.

(Sumber : Oleh Penulis)

J§| ue

Jeuwlo

1.

31D uep) MIM) Bl

angka Pemikiran

Pengaruh Effective Tax Rate Terhadap Indikasi Praktek Transfer pricing
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perusahaan  multinasional memaksimalkan manajemen
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perpajakannya salah satunya dengan menggunakan transfer pricing. Perusahaan
multinasional sering memanfaatkan celah aturan perpajakan untuk melakukan
jmanajemen pajak dengan melakukan transfer pricing yaitu dengan mengalokasikan
olaba atau penghasilan ke perusahaan afiliasi yang berada di negara yang memiliki
7tarif pajak yang rendah sehingga beban pajak yang dikenakan atas laba atau
penghasilan tersebut menjadi lebih kecil daripada yang seharusnya dibayarkan
perusahaan. Effective Tax Rate tahun berjalan yang tinggi menyebabkan beban pajak
:*yang ditanggung perusahaan semakin besar sehingga dapat dikatakan bahwa
::perusahaan tersebut terindikasi menggunakan transfer pricing dalam meminimalkan
:pajak (Hidayat et al., 2019). Maka Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh positif
'terhadap transfer pricing. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
:Cahyadi & Noviari (2018), dan Cledy & Amin (2020) yang menunjukan bahwa
Wpajak yang diproksikan dengan ETR berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing

2. Pengaruh Leverage Terhadap Indikasi Praktek Transfer pricing

= Menurut Kasmir (2018:151), Leverage Ratio mengukur sejauh mana aktiva
iperusahaan dibiayai hutang. Tingkat hutang yang tinggi akan meningkatkan beban
. bunga yang ditanggung perusahaan sehingga dapat mengurangi laba yang diperoleh
: perusahaan. Hal ini dapat menjadi kesempatan bagi perusahaan untuk mengambil
7 keuntungan untuk melakukan penghindaran pajak. Menurut Pratiwi (2018),
Perusahaan multinasional biasanya membiayai anggota kelompok dengan transfer
hutang dan/ atau modal. Oleh sebab itu, semakin tinggi tingkat leverage perusahaan,
swmaka semakin tinggi potensi perusahaan melakukan transfer pricing. Hal ini juga
didukung oleh Widiyastuti & Asalam (2021) yang menyatakan bahwa perusahaan

7dengan tingkat leverage yang tinggi akan melakukan tindakan transfer pricing
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berupa adanya transfer hutang dari perusahaan induk ke anak perusahaan. Terdapat
beberapa penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap keputusan transfer
;:pricing yang menunjukkan bahwa variable leverage berpengaruh positif pada

‘:tindakan transfer pricing yang dilakukan perusahaan, yaitu menurut penelitian

Cahyadi & Noviari (2018), Junaidi & Yuniarti. Zs (2020) dan Pratiwi (2018).

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Indikasi Praktek Transfer pricing

19 IN31ISU

Ukuran perusahaan adalah metrik yang dapat digunakan untuk
smengklasifikasikan perusahaan menjadi besar dan kecil dengan berbagai cara, yaitu
ftotal aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata, dan tingkat penjualan. Perusahaan
“dengan total aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah
5mencapai tahap kedewasaan arus kas perusahaan positif pada tahap ini, dan diyakini
akan memiliki prospek perkembangan yang baik dalam jangka waktu yang lama.
: Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin kompleks, termasuk proses

pengambilan keputusan manajemen (Khotimah, 2018). Perusahaan berskala besar
= mendapatkan perhatian publik sehingga manajer perusahaan akan lebih berhati-hati

~dan transparan dalam melaporkan kinerja keuangnnya. Sedangkan, perusahaan
iberskala kecil cenderung melakukan transfer pricing untuk menunjukkan kinerja
%yang memuaskan. Maka ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap transfer
7 pricing. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suprianto & Pratiwi

(2017), Sejati & Triyanto (2021), dan Khotimah (2018) menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh negatif terhadap transfer pricing.
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